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INTISARI 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara self efficacy dan 

kecerdasan emosional dengan resiliensi akademik pada siswa tahfidz. Penelitian 

ini merupakan penelitian korelasi yang mana teknik pengumpulan datanya 

menggunakan kuesioner yang telah disesuaikan dengan subjek. Pada  penelitian 

ini, peneliti menggunakan teknik sampling populasi, yakni seluruh anggota 

populasi dijadikan sebagai sampel dengan total subjek sebanyak 277 siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara self efficacy dan resiliensi 

akademik, kecerdasan emosional dengan resiliensi akademik, dan terdapat 

hubungan antara self efficacy dan kecerdasan emosional dengan resiliensi 

akademik siswa tahfidz YPPQ. Self efficacy dan kecerdasan emosional 

memberikan pengaruh terhadap resiliensi akademik sebesar 42,4%  dan 57,6% 

sisanya dipengaruhioleh variabel lain. 

Kata Kunci: resiliensi akademik, self efficacy, kecerdasan emosional 
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ABSTRAK 

The purpose of this study was to determine the relationship between self-efficacy 

and emotional intelligence with academic resilience in tahfidz students. This 

research is a correlation research where the data collection technique uses a 

questionnaire that has been adapted to the subject. In this study, researchers used 

a population sampling technique, that all members of the population were used as 

samples with a total of 277 students as subjects. The results showed that there is a 

positive relationship between self-efficacy and academic resilience, emotional 

intelligence and academic resilience, and there is a relationship between self-

efficacy and emotional intelligence with academic resilience of YPPQ tahfidz 

students. Self efficacy and emotional intelligence have an influence on academic 

resilience of 42.4% and the remaining 57.6% is influenced by other variables. 

Keywords: academic resilience, self efficacy, emotional intelligence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Quran sebagai salah satu peninggalan Nabi Muhammad yang 

dijadikan sebagai sumber hukum serta pedoman bagi setiap muslim dalam 

kehidupannya (Asmuni, 2018). Selain sekedar membacanya, terdapat cara 

interaksi dengan Al-Quran lainnya, yakni dengan menghafalkannya (Al-

Wahid, 2000; Raiyati, 2019). Individu yang berinteraksi dengan cara 

menghafal Al-Quran memiliki kesulitan dan tanggung jawab  yang berbeda 

(As-Sirjani & Khaliq, n.d.; Oktapiani, 2020). Konsekuensi dari tanggung 

jawab menghafal Al-Quran bisa dikatakan cukup berat, ditambah lagi dengan 

kewajiban siswa yang memiliki tanggung jawab di sekolah (Umi Sholehah, 

2020). Beberapa kesulitan yang dihadapi oleh penghafal Al-Quran adalah 

membagi waktu dan pikiran dengan aktivitas lain serta menjaga hafalan agar 

tidak lupa (Alkholily, 2020). 

Pesantren Qomaruddin Gresik diperoleh hasil wawancara yang memperkuat 

dugaan bahwa siswa tahfidz memiliki kesulitan yang lebih berat daripada 

siswa lainnya. Adapun kesulitan yang biasa dialami siswa tahfidz berdasarkan 

hasil wawancara antara lain: membagi waktu, memiliki kewajiban untuk 

menambah hafalan dan muraja’ah setiap harinya, dan menentukan prioritas 

antara menghafal Al-Qur’an dan sekolah. Sejalan dengan hasil wawancara 

pada tanggal 11 Maret 2023 pada siswa tahfidz, diperoleh informasi 

Berdasarkan wawancara dengan siswa tahfidz Yayasan Pondok 
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tambahan dari salah satu guru tahfidz YPPQ Gresik. Hasil wawancara 

menyatakan bahwa kesulitan lain yang bisa dialami oleh siswa tahfidz adalah 

dengan adanya ujian tahfidz di setiap semesternya serta ujian komperhensif 

bagi siswa tingkat akhir yang memungkinkan dianggap sebagai suatu tekanan 

oleh siswa tahfidz. 

Secara lebih rinci, kesulitan yang dialami oleh siswa tahfidz pada 

jenjang SMP ialah karena terjadinya transisi dari jenjang dasar menuju 

jenjang remaja yang akan menimbulkan perubahan secara psikologis maupun 

sosial. Pada masa ini akan diwarnai dengan berbagai konflik dan perubahan 

suasan hati (Fhadila, 2018). Selain itu ditambah pula dengan beban pelajaran 

yang semakin berat (Mahasin & Harsono, 2022). Pada kondisi nyata di salah 

satu sekolah di Yayasan Pondok Pesantren Qomaruddin yakni MTs 

Assa’adah menambahkan beberapa pelajaran keagamaan seperti nahwu-

shorof, BMK, Faroidl, Qowaid, dan lain-lain. Disamping itu, siswa juga 

memiliki beban berupa target hafalan yang telah ditetapkan oleh pihak 

sekolah. 

Kesulitan lain yang mungkin dialami oleh siswa tahfidz adalah 

munculnya rasa jenuh dan bosan yang menyebabkan hilangnya kemauan 

untuk menghafal (Dwiputri, 2021). Disisi lain, ayat-ayat sulit dan kurangnya 

kemampuan menghafal membuat siswa mengalami kesulitan untuk mencapai 

target hafalan yang telah ditetapkan. Ditambah lagi dengan masalah pada 

relasi sosial dan adanya beban pelajaran di luar jam pelajaran (Mahasin & 

Harsono, 2022; Sulaeman, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Tutzer et al. 
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(2021) menyatakan bahwa malas juga dapat membuat proses menghafal Al-

Qur’an menjadi terhambat. Hambatan ini mengakibatkan adanya 

ketidakpercayaan diri untuk melanjutkan hafalan dan timbul rasa ingin 

menyerah. 

Namun dengan adanya kesulitan dan hambatan tersebut, tidak 

menyebabkan siswa tahfidz untuk terus merasa tertekan dan mengalami 

keterpurukan, melainkan mereka tetap bisa berprestasi.  Dengan mengikuti 

program tahfidz mampu menambah keberkahan serta meningkatkan prestasi 

siswa dalam bidang akademik ataupun non akademik (Jateng.kemenag, 

2023). Sebanyak 2 santri SMP Ar-Rohmah Tahfidz meraih juara Olimpiade 

Sains Nasional (Retizen, 2022). Terdapat pula siswa di Malang yang meraih 

juara pada Musabaqah Hifdzil Quran (MHQ) di kompetisi Qur’an Fest 2022 

se Jatim (Malangposcomedia, 2022). Selain itu, Penelitian yang dilakukan 

oleh Hotimah (2022) memperoleh hasil bahwa kebanyak responden 

mengalami kesulitan, namun 80,76% mengatakan tidak menyerah, 7,69% 

mengaku terkadang menyerah, dan 15,5% mengaku hampir menyerah dalam 

melajutkan menghafal Al-Qur’an. 

Beberapa sekolah di Indonesia mulai menerapkan program tahfidz 

sebagai salah satu kurikulumnya, salah satunya adalah di kabupaten Gresik. 

Program tahfidz ialah suatu kegiatan yang dilakukan untuk menambah 

kecintaan terhadap Al-Quran dengan menghafalnya dan menjaga keaslian 

dari Al-Quran (Laelatuzzahro, 2021).  Program tahfidz ini diharapkan mampu 

mendorong siswa untuk siap menghadapi tantangan di masa depan 
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(Bangsalonline, 2022). Program tahfidz menjadi salah satu andalan dan 

konsisten mewisuda siswa-siswa penghafal Al-Quran setiap tahunnya 

(Radargresik, 2022). 

Resiliensi akademik didefinisikan sebagai kecakapan individu untuk  

melewati situasi sulit dan stress dalam situasi akademik secara efektif (Martin 

& Marsh, 2013; Poerwanto & Prihastiwi, 2018). Disamping itu, resiliensi 

akademik juga disebut sebagai kapabilitas untuk bangkit dari kegagalan 

dalam konteks akademik serta mampu mencapai kesuksesan dalam kondisi 

pelik (Cassidy, 2016; Faturrohmah & Sagita, 2022). Individu dengan 

resiliensi mampu mengatasi situasi sulit dengan beradaptasi positif meski 

berada pada keadaan yang cenderung negatif (Beale, 2020). Individu dengan 

resiliensi akademik tinggi dapat mengubah situasi yang dianggap hambatan 

menjadi suatu motivasi untuk terus mempertahankan harapan dan aspirasi 

yang tinggi, terampil dalam proses pemecahan masalah, berorientasi pada 

tujuan, dan mempunyai kompetensi secara sosial yang baik (Wang & Gorden, 

1994; Utami, 2020). Perilaku resiliensi akademik dapat membantu individu 

bertahan selama proses belajarnya, sehingga dengan hal tersebut dapat 

mempengaruhi hasil belajarnya menjadi lebih optimal (Meiranti & Sutoyo, 

2021). 

Secara garis besar, individu yang memiliki resilinsi tinggi ialah 

mereka yang berhasil menyesuaikan diri dan beradaptasi terhadap kesulitan 

yang sedang dihadapinya (Reivich & Shatte, 2002; Triningyas & Saputra, 

2021). Dengan adanya resiliensi akademik, individu akan mengatasi kondisi 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

5 
 

 

sulit dengan optimis dan gigih dalam berusaha mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan (Kumalasari & Akmal, 2020). Resiliensi akademik yang kuat 

dalam diri individu akan membuat mereka mempunyai komitmen dalam 

menghadapi perubahan dalam dunia akademiknya (J. Sari & Suhariadi, 

2019). Adanya resiliensi akademik akan mampu membuat siswa melakukan 

penyesuaian diri dalam menghadapi kondisi lingkungan akademik yang 

dinilai dapat mengancam diri (Satrianta et al., 2021).  

Resiliensi akademik sangat dibutuhkan oleh siswa tahfidz. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muwakhidah (2021) yang 

menyatakan bahwa resiliensi akademik diperlukan karena adanya faktor 

resiko ataupun faktor promotif untuk membantu dalam memberikan pengaruh 

yang positif dan mengurangi adanya pengaruh negatif yang terjadi pada diri 

individu. Ketika  individu memiliki resiliensi akademik pada dirinya, maka ia 

akan mampu menghadapi permasalahan yang terjadi  serta tidak larut dalam 

kesedihan, kekecewaan yang mendalam (Athiyah, 2021). Siswa tahfidz yang 

memiliki resiliensi akademik yang tinggi diharapkan mampu membantunya 

dalam menghadapi berbagai permasalahan dan rintangan dalam usaha untuk 

mencapai hafalan yang sempurna (Marza, 2018). 

Resiliensi akademik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah regulasi emosi dan dukungan sosial. Regulasi emosi 

adalah mengenali setiap emosi yang berkembang dalam diri individu dan 

kemudian mengendalikannya ke arah yang positif (Sembiring & Tarigan, 

2022). Penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2023) menunjukkan bahwa 
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regulasi emosi memiliki pengaruh terhadap resiliensi akademik siswa di MAS 

Raudhatul Akmal. Selanjutnya, dukungan sosial dapat didefinisikan sebagai 

berbagai bantuan yang diberikan orang lain ketika dibutuhkan. Dukungan 

sosial ini berasal dari orang-orang yang ada di sekitar individu, seperti teman, 

keluarga, guru, pasangan, atau rekan (Sarafino & Smith, 2016). Penelitian 

yang dilakukan Keo (2022) oleh menunjukkan adanya pengaruh dukungan 

sosial guru terhadap resiliensi akademik siswa SMP.  

Terdapat faktor lain yang memiliki pengaruh terhadap resiliensi 

akademik dan akan dibahas lebih dalam pada peneitian ini, yakni self efficacy 

dan kecerdasan emosional. Self efficacy adalah kepercayaan diri individu 

mengenai kemampuannya dalam mengorganisir, menghasilkan sesuatu serta 

bertindak untuk mencapai ketrampilan tertentu (Efendi et al., 2020). Self 

efficacy juga didefinisikan sebagai penilaian atau perasaan individu tentang 

kompetensi dan kemampuan yang dimilikinya guna menyelesaikan tugas 

yang diterimanya (Bandura, 1997; Mawaddah, 2021).  self efficacy menjadi 

poin utama bagi dorongan diri, sejahtera secara psikologis, serta performa 

pribadi (Lubis, 2018). Adanya self efficacy yang tinggi akan membuat 

individu lebih mudah untuk menentukan pilihan dan gigih dalam menghadapi 

kesulitan (Zagoto, 2019). 

Penelitian oleh Andira & Gina (2022) menunjukkan bahwa self 

efficacy mempunyai korelasi secara signifikan dengan resiliensi akademik 

pada mahasiswa yang mengalami pembelajaran daring. Penelitian lain 

menunjukkan hasil yang sama juga terhadap mahasiwa di masa pandemi 
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Covid-19 (Puteri & Syafrina, 2022). Sejalan dengan hal tersebut, self efficacy 

berperan secara signifikan dan positif terhadap resiliensi akademik pada 

mahasiswa tahun pertama (Sari et al., 2022). Self efficacy juga ditemukan 

berhubungan secara signifikan dengan resiliensi akademik pada mahasiwa 

perantau (Linggi et al., 2021). 

Selain self efficacy, kecerdasan emosional juga ditemukan 

berhubungan positif dengan resiliensi akademik (Astuti & Rusmawati, 2022). 

Beberpa penelitian menyatakan bahwa terdapat korelasi positif kecerdasan 

emosional dengan resiliensi akademik. Penelitian oleh Ainnayyah & 

Nursalim (2022) menunjukkan bahwa antara kecerdasan emosional dan 

resiliensi akademik memiliki hubungan yang positif pada siswa SMA. Sejalan 

dengan hal tersebut, kecerdasan emosional juga ditemukan berkorelasi positif 

dengan resiliensi akademik pada siswa SMP (Samsul Arifin, 2022). Namun 

terdapat penelitian yang menyebutkan bahwa tidak terdapat korelasi antara 

kecerdasaan emosional dan resiliensi akademik pada mahasiswa perantauan 

(Difa, 2019). 

Kecerdasan emosioanal diartikan sebagai kemampuan untuk 

memikirkan dan menggunakan emosi dalam meningkatkan kemampuan 

berfikir (Siti Anisah et al., 2021). Kecerdasan emosial juga didefinisikan 

sebagai kompetensi yang dimiliki oleh individu untuk mengenali, mengolah, 

serta mengontrol emosi supaya ia dapat merespon dengan positif segala 

kondisi yang merangsang munculnya suatu emosi tersebut (Maitrianti, 2021; 

Mashar, 2011). Kecerdasan emosianal bukanlah sebuah bakat maupun 
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prestasi, tetapi kemampuan dinamis dalam menyelesaikan setiap tuntutan 

keadaan secara strategis (Fardiansyah, 2020). Kecerdasan emosional dapat 

diindikasikan melalui keterampilan individu dalam mengenali dan merespon 

perasaan dirinya sendiri dan orang lain dengan tepat. Oleh sebab itu, 

seseorang dengan kecerdasan emosional yang baik bisa mengatur dirinya 

dengan lebih efektif, memiliki kapabilitas dalam  memusatkan perhatian, 

menjalin hubungan interpersonal dengan baik terhadap orang lain, dapat 

memahami orang lain dengan baik, serta dalam bidang akademis di sekolah 

juga lebih baik (Bariyyah & Latifah, 2019). 

Resiliensi penting bagi setiap individu karena resiliensi ialah 

kemampuan yang dimiliki oleh manusia dalam menghadapi, memperkuat, 

mengatasi, serta mengubah dirinya dari keadaan sulit (Alkholily, 2020). 

Disamping itu, resiliensi akademik diperlukan untuk dapat membantu siswa 

tetap bertahan dalam situasi sulit dan menekan serta agar mampu 

menjalankan pendidikan dengan baik (Vista, 2018). Penelitian ini menjadi 

penting mengingat mulai bertambahnya sekolah yang menerapkan program 

tahfidz serta siswa yang memutuskan untuk menghafal Al-Quran, sehingga 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan dalam peningkatan resiliensi 

akademik pada siswa tahfidz. Penelitian terdahulu melihat peran self efficacy 

dan kecerdasan emosional terhadap resiliensi akademik secara terpisah, 

namun pada penelitian ini akan dilihat peran kedua variabel secara bersama-

sama. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat korelasi antara 
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self efficacy dan kecerdasan emosional dengan resiliensi akademik pada 

siswa tahfidz.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat hubungan  self efficacy dengan resiliensi akademik siswa 

tahfidz? 

2. Apakah terdapat hubungan kecerdasan emosional dengan resiliensi 

akademik  siswa tahfidz? 

3. Apakah terdapat hubungan self efficacy dan kecerdasan emosional dengan 

resiliensi akademik siswa tahfidz? 

C. Keaslian Penelitian 

Terdapat sejumlah penelitian yang melihat hubungan self efficacy dan 

resiliensi akadmeik. Penelitian oleh Prawitasari & Antika (2022) menemukan 

Self efficacy berpengaruh terhadap resiliensi akademik pada siswa. Self 

efficacy memberikan kontribusi sebanyak 54,9% pada resiliensi akademik, 

dan sisanya mendapatkan pengaruh dari faktor lainnya. Selanjutnya,  

penelitian oleh Yoelianita & Toga (2022) menunjukkan adanya korelasi 

positif self efficacy dengan resiliensi akademik pada mahasiswa keperawatan 

di pandemi. Artinya mahasiswa dengan self efficacy tinggi mampu 

meningktakan resiliensi akademik. Penelitian oleh Syarifah (2022) kepada 

siswa SMA di Dompu juga menemukan hasil yang sama. Ditemukan 

pengaruh positif self efficacy dengan resiliensi akademik sebesar 21,7%. Hal 
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tersebut menjadikan self efficacy sebagai faktor yang memberikan pengaruh 

lebih besar terhadap resiliensi akademik dibandingkan dengan variabel 

lainnya.  

Kemudian penelitia oleh Tanjung (2022) menjelaskan bahwa ada 

korelasi positif anatara self efficacy dan resiliensi akademik pada siswa SMP. 

Self efficacy menunjukkan kontribusi terhadap resiliensi akademik sebesar 

48,9%. Ditemukan pula perbedaan tingkat resiliensi akademik dan self 

efficacy apabila ditinjau dari jenis kelamin, yang mana siswa putri memiliki 

tingkat resiliensi akademik dan self efficacy lebih tinggi dibandingkan degan 

siswa putra. Penelitian Ananta (2022) yang melihat hubungan anatara self 

efficacy dan resiliensi akadmik pada mahasiswa, menemukan hasil adanya 

korelasi positif antara self efficacy dan resiliensi akademik. Artinya, self 

efficacy yang tinggi akan menyebabkan resiliensi akademiknya menjadi 

tinggi pula.  

Berikutnya tedapat sejumlah penelitian yang melihat variabel 

kecerdasan emosional dan resiliensi akademik. Penelitian yang dikerjakan 

oleh Mahesti & Rustika (2020) menemukan bahwa kecerdasan emosional 

mempunyai peran dalam meningkatkan resiliensi akademiik pada mahasiswa 

yang mengerjakan skripsi. Artinya, individu yang mempunyai kecerdasan 

emosional  tinggi akan dapat mendukung ia untuk menjadi pribadi yang 

resilien ketika menghadapi situasi sulit. selanjutnya penelitian yang dilakukan 

oleh Difa (2019) juga menunjuukan adanya pengaruh yang signifikan 

kecerdasan emosional dan resiliensi akademik pada mahasiswa. Dimensi 
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kecerdasan emosional yang memiliki pengaruh terhadap resiliensi akademik 

diantaranya kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, serta ketrampilan sosial. 

Penelitian oleh Aminatun (2022) menunjukkan adanya korelasi positif 

kecerdasan emosional dan resiliensi akademik pada siswa SMA. Dengan ini, 

tingginya kecerdasan emosional dapat mengakibatkan semakin tinggi pula 

resiliensi akademiknya. Selanjutnya ditemukan pula pengaruh secara 

signifikan anatra kecerdasan emosional dan resiliensi akademik pada siswa 

SMP di Yogyakarta (Arifin, 2020). Kecerdasan emosional memiliki pengaruh 

besar terhadap keterampilan individu dalam melakukan interaksi dengan 

sesama dan memahami serta mengekspresikan perasaan diri sendiri maupun 

orang lain. 

Berdasrkan rangkuman dari penelitia sebelumnya terlihat adanya 

beberapa variabel yang mempunyai korelasi dengan resiliensi akademik, 

seperti self efficacy maupun kecerdasan emosional. Sejauh ini, studi literatur 

yang peneliti temukan hanya membahas tentang korelasi self efficacy dan 

resiliensi akademik atau kecerdasan emosional dan resiliensi akademik secara 

terpisah. pada penelitian ini, hubungan self efficacy dan kecerdasan emosional 

dengan resiliensi akademik akan dilihat secara bersama-sama pada subjek 

siswa tahfidz. 

D. Tujuan Penelitian 

Terdapat tiga tujuan pada penelitian ini ialah: 

1. Mengetahui hubungan antara self efficacy dengan resiliensi akademik 

siswa tahfidz 
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2. Mengetahui hubungan anatara kecerdasan emosional dengan resiliensi 

akademik siswa tahfidz 

3. Mengetahui hubungan antara self efficacy dan kecerdasan emosional 

dengan resiliensi akademik siswa tahfidz. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Harapan dari hasil penelitian ini agar dapat memperluas pengetahuan, 

lebih khusus pada bidang psikologi mengenai resiliensi akademik, 

sehingga dapat memperluas teori-teori yang sudah ada sebelumnya. 

b. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat berguna untuk 

dijadikan sebagai referensi pengembangan penelitian yang akan 

dilakukan mendatang. 

2. Manfaat praktis 

a. Harapan dari penelitian ini yaitu agar memberikan tambahan 

informasi bagi pembaca mengenai resiliensi akademik pada siswa 

tahfidz. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan dalam 

menghadapi permasalahan yang berhubungan dengan resiliensi 

akademik siswa. 

F. Sistematika Pembahasan 

Penulisan ini dibentuk sebagai upaya dalam menyelesaikan tugas 

akhir dalam menempuh pendidikan strata 1 di Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surbaya. Dasar pembuatan laporan tugas akhir berpacuan pada 
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buku panduan skripsi. laporan tugas akhir ini memuat lima pembahasan 

dengan rincian isi pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama penulis melakukan penjabaran mengenai masalah utama 

pada penelitian yang selanjutnya terdapat pertanyaan masalah penelitian, dan 

diadasari dengan keaslian penelitian serta menentukan tujuan dan manfaat 

dilakukannya sebuah penelitian hingga sistematika pembahasan. 

Bagian Bab dua akan membahas mengenai teori-teori yang digunakan 

oleh peneliti yang diantaranya mengenai resiliensi akademik, self efficacy, 

dan kecerdasan emosional dan akan dikaji dalam kajian penelitian. Selain itu 

peneliti juga menghubungkan semua variabel yang dipilih hingga menyusun 

kerangka teoritik hipotesis penelitian. 

Pada Bab tiga terdapat penjelasan mengenai penggunaan metode 

penelitian dalam pengelolaan penelitian. Selain itu isi BAB tiga ini juga 

membahas mengenai identifikasi variable, definisi konseptual, definisi 

operasional, populasi, sampel, teknik sampling, lokasi, serta waktu yang 

dibutuhkan selama penelitian, instrumen yang dipilih penelitian dengan 

melampirkan blueprint serta uji validitas dan reliabilitas yang kemudian 

ditutup dengan pembahasan analisis data yangdipergunakan untuk mengelola 

penelitian. 

Isi dari Bab empat ini akan menuliskan hasil penelitian beserta 

pembahasan. Pada Bab empat ini memiliki penjelasan yang rinci mengenai 

penelitian yang dilakukan sehingga terdapat topik pembahasan yang 

menjabarkan mengenai proses penelitian yang dilakukan dan penjelasan 
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secara deskripsi hasil dari penelitian. Pembahasan berikutnya berupa 

pelaksanaan uji hipotesis berdasarkan data yang telah didapatkan dilapangan 

dan ditutup dengan pembahasan beserta dengan hasil temuan tambahan yang 

diperoleh peneliti selama penelitian. 

Bab lima atau bagian akhir dari penulisan penelitian ini memuat 

tentang kesimpulan yang didapatkan berdasarkan permasalahan yang sudah 

dibahas pada bab sebelumnya melalui analisis data serta menghubungkan 

dengan penelitian terdahulu dan ditutup dengan saran penelitian yang 

ditunjukkan pada beberapa pihak yang berperan dalam penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Resiliensi Akademik 

1. Pengertian Resiliensi Akademik 

Resiliensi akademik didefinisikan sebagai kapabilitas individu 

untuk meningkatkan keberhasilannya di bidang akademik walau dalam 

situasi sulit (Cassidy, 2016; Pitaloka, 2021). Disamping itu, resiliensi 

akademik adalah ketangguhan individu dalam menyelesaikan beberapa 

tugas akademik dalam ruang lingkup pendidikan (Corsini, 2002; 

Thesalonika et al., 2022; Tumanggor & Dariyo, 2015). Pendapat lain 

mengatakan bahwa resiliensi akademik merupakan ketangguhan selama 

proses belajar yang ia lakukan (Hendriani, 2018b). Kemudian resiliensi 

akademik juga dinilai sebagai kemampuan beradaptasi serta melakukan 

segala tuntutan akademik dengan baik (Boatman, 2014a; Harahap et al., 

2020). Selanjutnya resiliensi akademik dianggap sebagai kapabilitas 

individu dalam menghadapi tantangan dan rintangan dalam konteks 

pendidikan (Saufi et al., 2022). 

Resiliensi akademik ialah ketrampilan individu dalam mengatasi 

dan bertahan dari hambatan dan stress yang terkait dengan pendidikan 

(Keo, 2022; Saraswati et al., 2017). Selanjutnya resiliensi akademik 

dipandang sebagai kapasitas seseorang dalam menghadapi masalah, stres 

ataupun kondisi tertekan dalam dunia akademik (Asfa, 2020; Martin & 

Marsh, 2003). Kemudian resiliensi akademik juga bisa disebut sebagai 
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kapabilitas untuk berkembang dan meningkatkan kompetensi dalam 

menghadapi situasi yang penuh dengan rintangan (Rouse, 2001; Wibowo, 

2018). Individu yang resilien secara akademik menunjukkan karakteristik 

diantaranya tidak mudah putus asa, optimis, berpikir positif bahwa setiap 

kesulitan akademik pasti terdapat solusi untuk menghadapinya (Sholichah 

et al., 2018). 

2. Aspek-Aspek Resiliensi Akademik 

Terdapat tiga aspek resiliensi akademik, yakni perseverance, reflecting 

and adaptive help-seeking, dan negative affect and emotional response 

(Cassidy, 2016). 

a. Perseverance/ketekunan 

Aspek ini menunjukkan kemampuan seseorang untuk 

mempertahankan diri dan tetap produktif dalam menghadapi situasi 

sulit dalam bidang akademik. Aspek ini menampilkan kerja dan usaha 

untuk mencoba, pantang menyerah, berfokus pada rencana dan tujuan, 

menerima dan memanfaatkan feedback, pemecahan masalah yang 

imajinatif dan mengatasi kesulitan dengan menganggap sebagai 

peluang untuk menghadapi tantangan. 

b. Reflecting and Adaptive Help-Seeking 

Aspek ini menunjukkan respon kognitif seseorang ketika berada 

dalam situasi sulit dalam bidang akademik serta mencari pertolongan. 

Aspek ini berkaitan dengan merefleksikan kekuatan dan kelemahan, 

mengubah pendekatan untuk belajar, mencari dukungan dan 
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dorongan, pemantauan upaya, serta pemberian reward (hadiah) dan 

punishment (hukuman). 

c. Negative Affect and Emotional Response 

Aspek ini berhubungan dengan respon emosional seseorang dalam 

mengatasi tekanan dalam bidang akademik. Karakteristik utama dari 

aspek ini adalah anxiety (kecemasan), catastrophising, menghindari 

respon emosi negatif, optimisme, hopelessness, ketenangan (low 

avxiety), dan meaningfulness (keyakinan bahwa seseorang memiliki 

tujuan dalam hidup dan sesuatu untuk hidup). 

3. Faktor Resiliensi Akademik 

Menurut (Jowkar et al., 2014; Pitaloka, 2021) resiliensi akademik 

seseorang mampu dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang 

diantaranya adalah: 

a. Faktor pelindung eksternal 

Meliputi dukungan sosial dari area sekitar individu, seperti 

keluarga, teman sebaya, guru, ataupun komunitas. Keluarga 

memaikan peranan yang penting dalam upaya peningkatan resiliensi 

akademik  dikarenakan keluarga akan memberikan arahan dan 

informasi untuk menghadapi peruahan serta merasa termotivasi untuk 

meraih kesuksesan. Teman berperan sebagai sumber dukungan sosial 

utama sebab mampu memberi rasa bahagia serta memberikan 

dukungan ketika berada dalam keadaan sulit. 
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b. Faktor pelindung internal 

Ialah kemampuan atau sikap yang berkaitan dengan hasil 

perkembangan positif yang meliputi beberapa hal, antara lain: 

1) Kemampuan komunikasi dan bekerja sama 

Kemampuan komunikasi dan bekerja sama ini ialah 

kapabilitas  yang dimiliki oleh  individu dalam mengungkapkan 

perasaan, saling bertukar ide, serta secara baik mampu bekerja 

sama dengan orang lain. 

2) Empati 

Yakni kemampuan individu dalam memposisikan diri 

sendiri pada posisi orang lain, serta bisa memahami apa yang 

dirasakan orang lain melalui sudut pandang mereka. 

3) Kemapuan problem solving 

Hal ini merupakan kemampuan pada diri individu dalam 

memahami suatu permasalahan untuk selanjutnya mencari dan 

mendapatkan solusi atas permasalahan tersebut. 

4) Tujuan dan aspirasi  

Tujuan dan aspirasi ialah ekspresi dari dorongan instrinsik 

dalam menuntun perkembangan seseorang. 

5) Self efficacy 

Self efficacy ini berarti sebagai keyakinan dalam diri  

individu mengenai kapasitas yang ia miliki dalam menyelesaikan 

tugas dan mengatasi masalah. 
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6) Kemampuan mengelola emosi 

Kemampuan mengelola emosi ini merupakan kemampua 

seseorang untuk mengola emosi secara tepat sehingga mencapai 

keseimbangan dalam diri individu. 

B. Self Efficacy 

1. Pengertian Self Efficacy 

Self efficacy didefinisikan sebagai suatu kepercayaan individu 

terhadap kapasitas dirinya sendiri dalam melaksanakan suatu tugas atau 

mengatasi suatu masalah (Alverina & Ambarwati, 2019; Hudson, 2007; 

Jerusalem & Schwarzer, 1992). Diamping itu, self efficacy bisa juga 

disebut sebagai kepercayaan terhadap kemampuan dirinya dalam 

mengatasi tugas yang sulit dan mencapai tujuan yang diharapkan. (Dewi 

& Nuraeni, 2022; Ilmi, 2014). Pendapat lain memandang self efficacy 

sebagai kepercayaan diri terhadap keterampilan dalam melakukan tugas 

tertentu (Prajono et al., 2022; Sawtelle et al., 2012).  

Self efficacy ialah penilaian seseorang pada kecakapan dirinya 

dalam menyelesaikan tugas serta menghsilkan hasil yang diinginkan 

(Bandura, 1997; Baron & Byrne, 2005; Wastuti & Haryati, 2019). 

Selanjutnya self efficacy dapat dianggap sebagai bentuk evaluasi atas diri 

sendiri dan kehendaknya dalam tercapainya sebuah tujuan (Indrawati, 

2014; Ketaren & Wijayanto, 2021). Self efficacy yang ada pada diri 

individu akan dapat membantu individu untuk mengatasi segala situasi 

(Sarafino, 2006; Siregar & Putri, 2020). Individu dengan self efficacy 
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tinggi  mempunya rasa yakin yang kuat pada kapasitas dirinya dalam 

menyelesaikan tugas, mencapai tujuan, dan seringkali lebih unggul 

dibandingkan dengan teman-teman lainnya (Wijaya et al., 2020). 

2. Aspek-Aspek Self Efficacy 

Menurut Jerusalem & Schwarzer (1992) Terdapat 3 aspek self efficacy 

yakni level, generality, dan strength. 

a. Level (tingkat) 

Mengacu pada kompleksitas tugas dan kemampuan dalam mengatasi 

tugas tersebut. 

b. Generality (keluasan) 

Mengacu pada variasi kondisi dan individu mempunyai rasa percaya 

pada keahlian dirinya dalam situasi sulit yang beragam. 

c. Strength (kekuatan) 

Berkaitan dengan keyakinan yang ada pada diri individu untuk 

melaksanakan tugas tertentu. 

3. Faktor Self Efficacy 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi self efficacy menurut  

(Bandura, 1997; Nuraini, 2018), antara lain: 

a. Budaya, nilai-nilai kultur dapat mempengaruhi keyakinan seseorang 

terhadap kemampuannnya. 

b. Jenis kelamin, penelitian menunjukkan bahwa bias gender 

mempengaruhi self efficacy.  
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c. Sifat dari tugas yang dihadapi, tingkat kesukaran tugas dapat 

mempengaruhi self efficacy. Semakin sulit tugas yang dihadapi, 

semakin rendah self efficacy individu.  

d. Insentif eksternal, yakni insentif yang diberikan oleh orang lain yang 

bisa berpengaruh pada kesuksesan seseorang, seperti penghargaan 

atau hukuman. 

e. Status atau peran individu dalam lingkungan, individu yang merasa 

bahwa peran atau statusnya penting dan relevan dengan tugas yang 

dihadapi dapat memiliki self efficacy yang lebih tinggi. 

f. Informasi mengenai kemampuan diri, informasi mengenai 

kemampuan diri ini dapat berpengaruh pada self efficacy. 

C. Kecerdasan Emosional 

1. Pengertian Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional didefinsikan sebagai kemampuan individu 

untuk memahami dan mengelola emosi dirinya dan orang lain (Julika & 

Setiyawati, 2019; Mayer et al., 2011). Disamping itu kecerdasan 

emosional adalah keterampilan individu yang mampu membuat hidupnya 

menjadi lapang dalam aspek pribadi, sosial, dan pertahanan pribadi 

(Ulandari & Juliawati, 2019). Pendapat lain menyebutkan bahwa 

kecerdasan emosional ialah kecakapan dalam pemahaman dan 

pengelolaan emosi diri sendiri dan orang lain yang selanjutnya 

menggunakan informasi itu sebagai penuntun tindakan dan pemikiran 

seseorang (Khan et al., 2016; Riyanto & Mudian, 2019). 
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Pada hakikatnya, kecerdasan emosional merupakan jenis 

kecedasan yang berpusat dalam mengenali, memahami, merasakan, serta 

memotivasi diri sendiri dan oranglain dan kemudian  mengaplikasikan 

kemampuan tersebut dalam kehidupan pribadi dan sosialnya (Maghfiroh, 

2018). Selanjutnya kecerdasan emosional dipandang sebagai kapabilitas 

individu dalam mengendalikan diri, mengenali potensi, serta memahami 

kekurangan dan kelebihan diri sendiri (Djamarah, 2014; Karomah & 

Widiyono, 2022). Kecerdasan emosional dibutuhkan oleh setiap individu 

untuk meraih kesuksesan, baik akademis, karir, maupun kehidupan 

sosialnya (Yunia et al., 2019). Individu yang cerdas secara emosi 

cenderung mampu mengelola emosi dan perasaan mereka dengan baik 

(Yandri & Juliawati, 2018). 

2. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional 

Terdapat lima aspek kecerdasan emosional (Basaria, 2019; Goleman, 

2009; Mayer et al., 2001), antara lain: 

a. Mengenali diri sendiri, yakni kemampuan individu dalam mengenali 

perasaan ketika hal tersebut sedang dialaminya. 

b. Mengelola emosi, yakni kemmpuan untuk mengontrol, mengatur, dan 

mengekspresikan emosi secara sehat dan positif. 

c. Memotivasi diri sendiri, yakni kemampuan individu dalam 

mengaktifkan motivasi diri sendiri guna mencapai tujuan dan meraih 

kesuksesan.  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

23 
 

 

d. Empati, yakni kapabilitas seseorang dalam memahami perasaan, 

pikiran, dan perspektif orang lain.  

e. Menjalin hubungan, yakni kemampuan untuk membaur dan 

berinteraksi dengan orang lain. 

3. Faktor Kecerdasan Emosional 

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional 

yaitu faktor internal dan eksternal (Goleman, 2009; Nasti et al., 2022). 

Faktor internal meliputi aspek jasmani dan psikologis. Faktor eksternal 

meliputi keluarga, sekolah, dan sosial yang dapat mempengaruhi 

pengembangan kecerdasan emosional. 

D. Hubungan Resiliensi Akademik, Self Efficacy, dan Kecerdasan 

Emosional 

Resiliensi akademik didefinisikan sebagai kapasitas yang dimiliki 

individu untuk bangkit, pulih, dan baradaptasi ketika dihadapkan pada 

keadaan sulit dan mengembangkan kompetensi sosial, akademik, dan 

keeterampilan agar mampu menghilangkan stres yang dihadapi selama proses 

belajar (Hendriani, 2018; Julianti, 2021). Resiliensi akademik yang dimiliki 

oleh individu mampu mengarahkan pada pencapaian suatu tingkat tertinggi 

dari beberapa hal, seperti mencintai hubungan, kebahagiaan, hingga 

kesuksesan (Amelasasih et al., 2018). 

Self efficacy disebutkan menjadi salah satu varibel yang 

mempengaruhi resiliensi akademik siswa (Andira & Gina, 2022). Disamping 

itu, variabel kecerdasan emosional pun dinilai memiliki hubungan positif 
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dengan resiliensi akademik (Astuti & Rusmawati, 2022). Beberapa aspek 

dalam kecerdasan emosional yang dinilai dapat mempengaruhi resiliensi 

akademik antara lain empati dan kemampuan mengelola emosi (Jowkar et al., 

2014; Pitaloka, 2021). 

Hal tersebut serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Syarifah 

(2022) yang menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh secara positif 

terhadap resiliensi akademik pada siswa SMA di Dompu. Hal tersebut selaras 

dengan penelitian Tanjung (2022) yang menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara self efficacy dan kecerdasan emosional pada 

siswa SMP. Self efficacy yang tinggi akan menyebabkan resiliensi 

akademikya menjadi tinggi pula. 

Selanjutnya mengenai hubungan antara kecerdasan emosional dan 

resiliensi akademik, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aminatun 

(2022) menunjukkan adanya hubungan yang positif antara kecerdasan 

emosional dan resiliensi akademik pada siswa SMA. Hal tersebut sependapat 

dengan penelitian Arifin (2020) yang memperoleh hasil bahwa terdapat 

pengaruh secara signifikan antara kecerdasan emosional dan resiliensi 

akademik pada siswa siswa SMP di Yogyakarta. Kecerdasan emosional 

memiliki pengaruh besar terhadap kapasitas individu dalam melakukan 

interaksi dengan sesama serta mampu memahami dan mengekspresikan 

emosi diri sendiri dan orang lain. 
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E. Kerangka Teoritik 

Resiliensi akademik pada siswa dipengaruhi oleh beberapa variabel. 

Dalam penelitian yang dilakukan  Menurut Sari et al. (2022) pada mahasiswa 

tahun pertama menyatakan self efficacy berpengaruh secara positif dengan 

resiliensi akademik mahasiswa sebesar 60,2%. menurutnya individu dengan 

self efficacy tinggi dapat bertahan dan bangkit dari keadaan sulit serta 

mempunyai keterampilan untuk mencegah timbulnya stres akibat akademik 

yang dihadapi. Selanjutnya Handayani (2022) dalam penelitiannya 

membuktikan bahwa kecerdasan emosional juga berkorelasi positif dengan 

resiliensi akademik. Hal ini dikarenakan ketika individu dapat mengenali 

emosi yang dimilikinya, maka ia akan mampu mengelolanya dengan baik dan 

merespon dengan tepat situasi yang sedang dihadapi. Disamping itu, individu 

juga mampu bertahan dari situasi sulit yang terjadi dan berhubungan baik 

dengan orang lain. 

Bagan kerangka teori dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

berikut: 
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Gambar 1 menjelaskan bahwa self efficacy memiliki pengaruh positif 

terhadap resiliensi akademik siswa. Meningkatkan self efficacy siswa dapat 

meningkatkan resiliensi akademik mereka. Kemudian kecerdasan emosional 

seseorang juga berhubungan positif dengan resiliensi akademik, yang mana 

kecerdasan emosional yang tinggi akan berpengaruh pada tingginya resiliensi 

akademiknya. Selanjutnya self efficacy dan kecerdasan emosional yang 

dimiliki individu mampu berpengaruh terhadap resiliensi akademik. 

F. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini antara lain: 

1. Terdapat hubungan antara self efficacy dan resiliensi akademik pada siswa 

tahfidz 

2. Terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dan resiliensi akademik 

pada siswa tahfidz 

3. Terdapat hubungan antara self efficacy dan kecerdasan emosional dengan 

resiliensi akademik pada siswa tahfidz 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih rancangan penelitian kuantitatif 

korelasional. Penelitian kuantitatif korelasional bertujuan untuk melihat ada 

atau tidaknya korelasi antara dua variabel atau lebih. Dari dua variabel atau 

lebih tersebut mampu dikatakan berkorelasi apabila terjadi perubahan pada 

satu variabel dan perubahan tersebut diikuti oleh variabel lain dengan arah 

yang sama (korelasi posistif) atau tidak konsisten (korelasi negatif) (Creswell, 

2014; Ibrahim, 2018). 

B. Identifikasi Variabel 

Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas (X1 dan X2) serta satu 

variabel terikat (Y) yang akan diteliti, antara lain: 

- Variabel Bebas (X1) : Self Efficacy 

- Variabel Bebas (X2) : Kecerdasan Emosional 

- Variabel Terikat (Y) : Resiliensi Akademik 

C. Definisi Konseptual 

1. Resiliensi Akademik 

Resiliensi akademik adalah kapasitas individu dalam bangkit dari situasi 

sulit serta meningkatkan keberhasilan dalam bidang akademik (Cassidy, 

2016). 
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2. Self Efficacy 

Self efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya 

dalam melaksanakan suatu tugas atau mengatasi suatu masalah (Jerusalem 

& Schwarzer, 1992). 

3. Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional adalah kapasitas untuk memahami dan mengelola 

emosi dirinya dan orang lain (Mayer et al., 2001). 

D. Definisi Operasional 

1. Resiliensi Akademik 

Resiliensi akademik adalah kapasitas untuk bangkit dari situasi sulit 

dalam bidang akademik yang diukur dari perseverance, refelecting and 

adaptive help seeking, dan negative affect and emotional response. 

2. Self Efficacy 

Self efficacy adalah keyakinan individu terhadap kapabilitas dirinya 

sendiri dalam mengerjakan suatu tugas atau mengatasi masalah yang 

diukur dari level, generality, dan strength. 

3. Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional adalah kapasitas untuk memahami dan mengenali 

emosi dirinya dan orang lain yang diukur dari mengenali diri sendiri, 

mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, empati, dan menjalin 

hubungan. 
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E. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi ialah pengelompokan pada suatu daerah yang meliputi objek 

maupun subjek dengan karakteristik tertentu yang ditentukan dalam 

penelitian untuk dipelajari dan memutuskan kesimpulan (Sugiyono, 

2019). Penelitian ini mengambil populasi dari siswa tahfidz jenjang SLTP 

sederajat di Madrasah Tahfidz Yayasan Pondok Pesantren Qomaruddin 

yang diantaranya yaitu: 

Tabel 3.1 Data Sekolah 

No Sekolah Jumlah 

1 MTs Assa’adah I 81 

2 MTs Assa’adah II 130 

3 SMP BP Assa’adah 66 

Jumlah 277 

 

2. Sampel 

Sampel penelitian ialah sebagian dari populasi yang diambil 

sebagai sumber data dan mampu mewakili seluruh populasi. Ukuran 

sampel merupakan banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu 

populasi. Sampel dalam penelitian ini yakni menggunakan seluruh 

populasi, yakni sebanyak 277 siswa. 

3. Teknik Sampling 

Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan jenis non 

probability sampling. Non prbability sampling ialah teknik yang tidak 

memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap anggota 

populasi untuk dijadikan sampel (Sugiyono, 2019). Dalam hal ini, teknik 
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non probability sampling yang dipilih adalah sampel populasi yaitu 

metode pengambilan sampel yang mana seluruh populasi dijadikan 

sebagai sampel. 

F. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini berada di Madrasah Tahfidz Yayasan 

Pondok Pesantren Qomaruddin Bungah, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. 

2. Waktu Penelitian 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan secara 

langsung datang ke lokasi penelitian, yang dimulai pada tanggal 14-24 

Mei 2023. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini berupa skala likert dan instrumen yang 

digunakan peneliti mengadaptasi dari beberapa instrumen yang ada dan 

ditentukan berdasarkan kebutuhan penelitian ini. Peneliti menggunakan 

blueprint, sebagaimana supaya instrumen dapat dengan mudah difahami. 

Skala likert digunakan dengan upaya untuk membantu peneliti dalam proses 

skoring. Dalam skala likert terbagi menjadi dua pertanyaan yaitu pertanyaan 

favorable dan unfavorable. Item-item kuesioner disusun dalam bentuk 

pertanyaan dengan pilihan jawaban. 

Tabel 3.2 Skala Likert 

Pilihan Jawaban 
Nilai 

Favorable Unfavorable 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 
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Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 

 

1. Skala Resiliensi Akademik 

a. Definisi Operasional 

Resiliensi akademik adalah kapasitas untuk bangkit dari situasi 

sulit dalam bidang akademik yang diukur dari perseverance, 

refelecting and adaptive help seeking, dan negative affect and 

emotional response. 

b. Alat Ukur 

Skala pada variabel resiliensi akademik dalam penelitian ini 

mengadaptasi dengan melakukan expert judgement oleh ahli 

berdasarkan skala yang sudah ada, serta merujuk pada aspek yang 

sesuai berdasarkan pada kebutuhan peneliti. Dalam penelitian ini 

peneliti mengacu pada teori Cassidy dengan skala The Academic 

Resilience Scale (ARS-30) (Dewi Kumalasari et al., 2020). Berikut 

uraian blueprint skala resiliensi akademik: 

Tabel 3.3 Blueprint Resiliensi Akademik 

No Aspek 
Item 

Jumlah 
F UF 

1 Perseverence 2,3,4,5,6 1 6 

2 Reflecting and Adaptive 

Help Seeking 

7,8,10,12 9,11 6 

3 Negative Effect and 

Emotional Response 

15,16 13,14,17,18 6 

Jumlah 11 7 18 
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c. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Item pada skala resiliensi akademik ini diseleksi berdasarkan 

expert judgement oleh ahli. Penelitian ini memperoleh r tabel sebesar 

0,113. Sedangkan item akan dinyatakan valid dan layak untuk 

dijadikan alat ukur penelitian apabila perolehan angka pearson 

correlation lebih besar dari nilai r tabel. Perolehan hasil uji validitas 

pada item skala resiliensi akademik dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Skala Resiliensi Akademik 

Item Pearson Correlation Hasil Uji 

RA1 0.312 Valid 

RA2 0.498 Valid 

RA3 0.312 Valid 

RA4 0.448 Valid 

RA5 0.529 Valid 

RA6 0.409 Valid 

RA7 0.537 Valid 

RA8 0.365 Valid 

RA9 0.378 Valid 

RA10 0.160 Valid 

RA11 0.537 Valid 

RA12 0.389 Valid 

RA13 0.283 Valid 

RA14 0.107 Tidak valid 

RA15 0.292 Valid 

RA16 0.397 Valid 

RA17 0.455 Valid 

RA18 0.393 Valid 

 

Berdasarkan uji validitas item skala resiliensi akademik pada tabel 

diatas dapatdiketahui bahwa dari 18 item, terdapat 1 item yang tidak 

valid, dan 17 item lainnya memiliki nilai yang valid. Selanjutnya 

dilakukan uji reliabilitas. Pengujian relibilitas pada skala resiliensi 

akademik berupaya untuk menunjukkan tingkat kestabilan tanggapan 
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responden terhadap pernyataan pada struktur masalah yang berkaitan 

dengan dimensi variabel yang tersusun dalam bentuk kuesioner. Suatu 

item dikatakan reliabel ketika nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 

(Azwar, 2018). Perolehan hasil uji reliabiltas item pada skala 

kecerdasan emosional dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas Skala Resiliensi Akademik 

Cronbach’s Alpha Jumlah item 

0.759 17 

 

Berdasarkan pemaparan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa item 

skala resiliensi akademik menunjukkan Crobach’s Alpha sebesar 

0.759 dan dapat dikatakan bahwa angka tersebut lebih besar dari 0.6, 

maka item pertanyaan pada skala kematangan karir tersebut dianggap 

reliabel. 

2. Skala Self Efficacy 

a. Definisi Operasional 

Self efficacy adalah keyakinan individu terhadap kapabilitas dirinya 

sendiri dalam mengerjakan suatu tugas atau mengatasi masalah yang 

diukur dari level, generality, dan strength. 

b. Alat Ukur 

Skala pada variabel self efficacy dalam penelitian ini mengadaptasi 

dengan melakukan expert judgement oleh ahli berdasarkan skala yang 

sudah ada, serta merujuk pada aspek yang sesuai berdasarkan pada 

kebutuhan peneliti. Dalam penelitian ini peneliti mengacu pada teori 
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Schwarzer & Jerusalem dengan skala General Self Efficacy Scale 

(GSES) (Novrianto, 2019). Berikut uraian blueprint skala resiliensi 

akademik: 

Tabel 3.6 Blueprint Self Efficacy 

No Aspek 
Item 

Jumlah 
F UF 

1 Level 1,3,4,5 2 5 

2 Generality 6,7,8 - 3 

3 Strength 9,10 - 2 

Jumlah 9 1 10 

 

c. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Item pada skala self efficacy ini diseleksi berdasarkan expert 

judgement oleh ahli. Penelitian ini memperoleh r tabel sebesar 0,113. 

Sedangkan item akan dinyatakan valid dan layak untuk dijadikan alat 

ukur penelitian apabila perolehan angka pearson correlation lebih 

besar dari nilai r tabel. Perolehan hasil uji validitas pada item skala 

self efficacy dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Skala Self Efficacy 

Item Pearson Correlation Hasil Uji 

SE1 0.472 Valid 

SE2 0.343 Valid 

SE3 0.499 Valid 

SE4 0.597 Valid 

SE5 0.586 Valid 

SE6 0.593 Valid 

SE7 0.568 Valid 

SE8 0.625 Valid 

SE9 0.583 Valid 

SE10 0.570 Valid 
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Berdasarkan ujivaliditas item skala self efficacy diatas dapat 

diketahui bahwa 10 item tersebut dinyatakan mempunyai nilai yang 

valid. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Pengujian relibilitas pada 

skala resiliensi akademik berupaya untuk menunjukkan tigkat 

kestabilan tanggapan responden terhadap pernyataan pada struktur 

masalah yang berkaitan dengan dimensi variabel yang tersusun dalam 

bentuk kuesioner. Suatu item dikatakan reliabel ketika nilai 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 (Azwar, 2018). Perolehan hasil uji 

reliabiltas item pada skala self efficacy dapat dilihat dalam tabel 

berikut: 

Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas Skala Self Efficacy 

Cronbach’s Alpha Jumlah item 

0.726 10 

 

Berdasarkan pemaparan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa item 

skala self efficacy menunjukkan Crobach’s Alpha sebesar 0.726 dan 

dapat dikatakan bahwa angka tersebut lebih besar dari 0.6, maka item 

pertanyaan pada skala self efficacy tersebut dianggap reliabel. 

3. Skala Kecerdasan Emosional 

a. Definisi Operasional 

Kecerdasan emosional adalah kapasitas untuk memahami dan 

mengenali emosi dirinya dan orang lain yang diukur dari mengenali 

diri sendiri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, empati, dan 

menjalin hubungan. 
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b. Alat Ukur 

Skala pada variabel kecerdasan emosional dalam penelitian ini 

mengadaptasi dengan melakukan expert judgement oleh ahli 

berdasarkan skala yang sudah ada, serta merujuk pada aspek yang 

sesuai berdasarkan pada kebutuhan peneliti. Dalam penelitian ini 

peneliti mengacu pada teori Mayer dengan skala Schutte Self-Report 

Emotional Intelligence (SSEIT). Berikut uraian blueprint skala 

kecerdasan emosional: 

Tabel 3.9 Blueprint Kecerdasan Emosional 

No Aspek 
Item 

Jumlah 
F UF 

1 Mengenali diri sendiri 1,2,3 4 4 

2 Mengelola emosi 5,6 - 2 

3 Memotivasi diri sendiri 7,8,9 10 4 

4 Empati 11,12,13 14,15 5 

5 Menjalin hubungan 16,17,18 - 3 

Jumlah 14 4 18 

 

c. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Item pada skala kecerdasan emosional ini diseleksi berdasarkan 

expert judgement oleh ahli. Penelitian ini memperoleh r tabel sebesar 

0,113. Sedangkan item akan dinyatakan valid dan layak untuk 

dijadikan alat ukur penelitian apabila perolehan angka pearson 

correlation lebih besar dari nilai r tabel. Perolehan hasil uji validitas 

pada item skala kecerdasan emosional dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.10 Hasil Uji Validitas Skala Kecerdasan Emosional 

Item Pearson Correlation Hasil Uji 

KE1 0.419 Valid 

KE2 0.406 Valid 

KE3 0.359 Valid 

KE4 0.352 Valid 

KE5 0.496 Valid 

KE6 0.403 Valid 

KE7 0.489 Valid 

KE8 0.472 Valid 

KE9 0.548 Valid 

KE10 0.283 Valid 

KE11 0.502 Valid 

KE12 0.498 Valid 

KE13 0.404 Valid 

KE14 0.447 Valid 

KE15 0.449 Valid 

KE16 0.403 Valid 

KE17 0.367 Valid 

KE18 0.516 Valid 

 

Berdasarkan uji validitas item skala kecerdasan emosional diatas 

dapat diketahui bahwa 18 item tersebut dinyatakan mempunyai nilai 

yang valid. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Pengujian relibilitas 

pada skala resiliensi akademik berupaya untuk menunjukkan tigkat 

kestabilan tanggapan responden terhadap pernyataan pada struktur 

masalah yang berkaitan dengan dimensi variabel yang tersusun dalam 

bentuk kuesioner. Suatu item dikatakan reliabel ketika nilai 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 (Azwar, 2018). Perolehan hasil uji 

reliabiltas item pada skala kecerdasan emosional dapat dilihat dalam 

tabel berikut: 
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Tabel 3.11 Hasil Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional 

Cronbach’s Alpha Jumlah item 

0.741 18 

 

Berdasarkan pemaparan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa item 

skala  kecerdasan emosional menunjukkan Crobach’s Alpha sebesar 

0.741 dan dapat dikatakan bahwa angka tersebut lebih besar dari 0.6, 

maka item pertanyaan pada skala kecerdasan emosional tersebut 

dianggap reliabel. 

H. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang 

menggunakan beberapa uji analisis data yang berupa uji analisis regresi linear 

berganda. Tujuan dilakukannya uji regresi linear berganda yaitu untuk 

memprediksi variabel dependen dengan menggunakan dua atau lebih variabel 

independen (Muhid, 2019).  Dua variabel independen dalam penelitian ini 

ialah self efficacy dan kecerdasan emosional. Sebelum dilakukannya uji 

regresi linear berganda, peneliti perlu untuk melakukan uji asmsi klasik yang 

didalamnya terdiri dari uji normalitas,  uji multikolinieritas, dan uji 

heteroskedastisitas. Sebelum dilakukannya uji analisis regresi linear berganda 

dan uji asumsi klasik, data yang diperoleh dari pengukuran suatu masalah 

harus cermat dan tepat. Kecermatan dan ketepatan alat ukur yang digunakan 

perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas (Azwar, 2018). Seluruh rangkaian 

uji diatas diolah menggunakan bantuan software SPSS 16.0  for windows. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Perencanaan dan Pelaksanaan Penelitian 

Tujuan dari penulisan kajian ilmiah ini yakni untuk mengetahui ada 

atau tidaknya hubungan self efficacy dan kecerdasan emosional dengan 

resiliensi akademik dengan subjek siswa tahfidz. Untuk memperoleh hasil 

penelitian yang baik, maka peneliti perlu mempersiapkan kelengkapan 

penelitian agar mengurangi atau mengantisipasi adanya kendala dalam 

proses penelitian. Adapun langkah yang perlu dipersiapkan sebelum dan 

ketika melakukan penelitian antara lain: 

a. Sebelum mencapai tujuan dari penelitian ini, peneliti perlu untuk 

mengidentifikasi masalah yang akan dibahas terlebih dahulu. 

Selanjutnya peneliti menentukan metode penelitian dengan 

menggunakan metode kuantitatif. Dilanjutkan dengan memastikan 

tema, variabel penelitian serta hipotesis. Selain itu, peneliti juga 

melakukan studi literatur untuk mempermudah dalam mempelajari 

teori, hipotesis, dan beberapa variabel. 

b. Menentukan subjek dan memastikan kesesuaian pada permasalahan 

yang ditemukan agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan 

keinginan peneliti. Fokus penelitian ini ialah mengenai resiliensi 

akademik dengan subjek siswa tahfidz jenjang SLTP sederajat. 
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c. Penyusunan alat ukur yang peneliti lakukan dengan cara memodifikasi 

beberapa pernyataan pada alat ukuryang sudah perna digunakan 

sebelumnya. Alat ukur yang sudah dimodifikasi sesuai dengan 

kebutuhan peneliti, kemudian dilakukan expert judgement oleh ahli 

dalam bidang tersebut. 

d. Proses penelitian ini dilaksanakan secara langsung dengan datang ke 

sekolah serta menyebarkan lembar angket pada siswa. Setelah 

mendapatkan lembar angket dari peneliti, responden dapat mengisi 

lembar angket tersebut yang berisi data demografis dan item-item 

pertanyaan dalam sebuah instrumen untuk mengukur masing-masing 

variabel penelitian. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 14-24 

Mei 2023 dengan membagikan lembar angket di tiap kelas. 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Deskripsi subjek 

1) Penjelasan Subjek Penelitian 

Penelitian ini mengambil responden pada siswa tahfidz 

jejang SLTP sederajat di Madrasah Tahfidz YPPQ Gresik, yang 

berjumlah 277 siswa. 

2) Penjelasan Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-laki 105 37,9% 

Perempuan 172 62,1% 

Jumlah Keseluruhan 277 100% 

Sumber: penyebaran data angket penelitian 
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Tabel diatas menunjukkan terdapat 277 siswa dengan persebaran 

siswa laki-laki sebanyak 105 dengan presentase sebesar 37,9% 

dan siswa perempuan sebanyak 172 dengan presentase sebesar 

62,1%, sehingga perolehan keseluruhan sebesar 100%. 

3) Penjelasan Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2 Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Presentase 

12 tahun 17 6,1% 

13 tahun 91 32,9% 

14 tahun 96 34,7% 

15 tahun 68 24,5% 

16 tahun 5 1,8% 

Jumlah Keseluruhan 277 100% 

Sumber: penyebaran data angket penelitian 

Tabel diatas memperlihatkan bahwa rentan usia subjek penelitian 

ini mulai dari 12-16 tahun. Dari 277 jumlah responden penelitian 

ini, terdapat 17 siswa berusia 12 tahun dengan presentase 6,1%, 91 

siswa dengan presentase 32,9% berusia 13 tahun, 34,7% siswa 

berusia 14 tahun sebanyak 96 siswa, 68 siswa berusia 15 tahun 

dengan presentase 24,5%, dan 5 siswa dengan presentase 1,8% 

berusia 16 tahun. 

4) Penjelasan Berdasarkan Kelas (Tingkatan) 

Tabel 4.3 Berdasarkan Kelas 

Kelas (Tingkatan) Jumlah Presentase 

7 90 32,5% 

8 101 36,4% 

9 86 31,1% 

Jumlah Keseluruhan 277 100% 

Sumber: penyebaran data angket penelitian 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 277 siswa yang dijadikan 

sebagai subjek, 90 siswa berada pada kelas 7 dengan presentase 

32,5%, 101 siswa dengan presentase sebesar 36,4 berada pada 

kelas 8, dan sebanyak 86 siswa berada pada kelas 9 dengan 

presentase 31,1%. 

5) Penjelasan Berdasarkan Asal Sekolah 

Tabel 4.4 Asal Sekolah 

Nama Sekolah Jumlah Presentase 

MTs Assa’adah I 81 29,3% 

MTs Assa’adah II 130 46,9% 

SMP BP Assa’adah 66 23,8% 

Jumlah Keseluruhan 277 100% 

Sumber: penyebaran data angket penelitian 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 277 siswa, 

terdapat 81 siswa MTs Assa’adah I dengan presentase 29,3%, 

siswa MTs Assa’adah II sebanyak 130 siswa dengan presentase 

46,9%, dan terdapat 66 siswa SMP BP Assa’adah dengan 

presentase sebesar 23,8%. 

6) Penjelasan Berdasarkan Perolehan Hafalan 

Tabel 4.5 Perolehan Hafalan 

Perolehan Hafalan Jumlah Presentase 

1-2 Juz 49 17,7% 

3-4 Juz 99 35,7% 

5-6 Juz 76 27,4% 

7-8 Juz 29 10,4% 

9-10 Juz 8 2,9% 

Lebih dari 10 Juz 16 5,8% 

Jumlah Keseluruhan 277 100% 

Sumber: penyebaran data angket penelitian 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

43 
 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa dari 277 siswa, 

terdapat 49 siswa dengan perolehan hafalan 1-2 juz dengan 

presentase 17,7%, siswa dengan perolehan hafalan 3-4 juz 

sebanyak 99 siswa dengan presentase 35,7%, siswa dengan 

perolehan hafalan 5-6 juz sebanyak 76 siswa dengan presentase 

27,4%, siswa dengan perolehan hafalan 7-8 juz sebanyak 29 siswa 

dengan presentase 10,4%, siswa dengan perolehan hafalan 9-10 

juz sebanyak 8 siswa dengan presentase 2,9%, dan siswa dengan 

perolehan hafalan lebih dari 10 juz sebanyak 16 siswa dengan 

presentase sebesar 5,8%. 

b. Kategorisasi variabel 

Pengkategorian variabel resiliensi akademik, self efficacy,  dan 

kecerdasan emosional berguna untuk mengetahui total subjek yang 

berada pada kategorisasi rendah, sedang, maupun tinggi. Berikut 

merupakan rumus untuk menghitung kategorisasi variabel: 

Tabel 4.6 Pedoman Hasil Pengukuran 

Rendah X < M – 1SD 

Sedang M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

Tinggi M + 1SD ≤ X 

 Keterangan: 

M  : Mean 

SD : Standart Deviasi 
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Tabel 4.7 Deskripsi Data Statistik Variabel 

  Self Efficacy Kecerdasan 

Emosional 

Resiliensi 

Akademik 

Mean 29.50 58.20 50.26 

Std. Deviation 3.483 5.400 4.616 

Minimum 20 38 38 

Maximum 39 72 62 

 

1) Kategorisasi Resiliensi Akademik 

Kategorisasi resiliensi akademik akan dibedakan menjadi tiga 

kategori, yaitu: 

Kategori Rendah 

X < M – 1SD 

X < 50 – 5 

X < 45 

Kategori Sedang 

M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

50 – 5 ≤ X < 50 + 5 

45 ≤ X < 55 

Kategori Tinggi 

M + 1SD ≤ X 

50 + 5 ≤ X 

55 ≤ X 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

45 
 

 

Tabel 4.8 Kategorisasi Resiliensi Akademik 

 Jumlah Presentase 

Rendah 29 10,5% 

Sedang 197 71,1% 

Tinggi 51 19,9% 

Total 277 100% 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 277 siswa, 19,9% atau 51 

siswa dengan kategori resiliensi akademik tinggi, 197 siswa atau 

71,7% dengan kategorisasi resiliensi akademik sedang, dan 10,5% 

atau sebanyak 29 siswa dengan kategori resiliensi akademik 

rendah. 

2) Kategorisasi Self Efficacy 

Kategorisasi self efficacy akan dibedakan menjadi tiga kategori, 

yaitu: 

Kategori Rendah 

X < M – 1SD 

X < 29 – 3 

X < 26 

Kategori Sedang 

M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

29 – 3 ≤ X < 29 + 3 

26 ≤ X < 32 

Kategori Tinggi 

M + 1SD ≤ X 

29 + 3 ≤ X 
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32 ≤ X 

Tabel 4.9 Kategorisasi Self Efficacy 

 Jumlah Presentase 

Rendah 37 13,4% 

Sedang 154 55,6% 

Tinggi 86 31,0% 

Total 277 100% 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 277 siswa, 31% atau 86 

siswa dengan kategori self efficacy tinggi, 154 siswa atau 55,6% 

dengan kategorisasi self efficacy sedang, dan 13,4% atau sebanyak 

37 siswa dengan kategori self efficacy rendah. 

3) Kategorisasi Kecerdasan Emosional 

Kategorisasi kecedasan emosional akan dibedakan menjadi tiga 

kategori, yaitu: 

Kategori Rendah 

X < M – 1SD 

X < 58 – 5 

X < 53 

Kategori Sedang 

M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

58 – 5 ≤ X < 58 + 5 

53 ≤ X < 63 

Kategori Tinggi 

M + 1SD ≤ X 

58 + 5 ≤ X 
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63 ≤ X 

Tabel 4.10 Kategorisasi Kecerdasan Emosional 

 Jumlah Presentase 

Rendah 44 15,9% 

Sedang 174 62,8% 

Tinggi 59 21,3% 

Total 277 100% 

 

Tabel diatas menunjukkan siswa dengan kategori kecerdasan 

emosional tinggi sebanyak 59 siswa dengan presentase sebesar 

21,3%, sedangkan siswa dengan kecerdasan emosional sedang 

sebanyak 174 siswa dengan presentase 62,8%, dan siswa dengan 

kategorisasi rendah sebanyak 44 siswa dengan presentase sebesar 

15,9%. 

B. Hasil Tabulasi Silang 

1. Deskripsi tabulasi data silang berdasarkan jenis kelamin dengan resiliensi 

akademik 

Setelah diketahui berdasarkan hasil analisis deskripsi subjek 

berdasarkan jenis kelamin, siswa yang berjenis kelamin perempuan lebih 

mendominasi dibandingkan dengan yang berjensi kelamin laki-laki. 

Selanjutnya, akan melihat pada tingkat resiliensi akademik berdasarkan 

jenis kelamin melalui penjelasan tabel berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Tabulasi Silang Resiliensi Akademik dengan Jenis 

Kelamin 

Jenis Kelamin 
Resiliensi Akademik 

Total 
Rendah Sedang Tinggi 

Laki-laki 10 75 20 105 
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Perempuan 19 122 31 172 

Total  29 197 51 277 

 

Berdasarkan hasil otput pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

siswa perempuan yang memiliki resiliensi akademik sedang sebanyak 122 

siswa, 31 siswa dengan resiliensi akademik tinggi, dan 19 siswa dengan 

resiliensi akademik rendah. Dari perbandingan resiliensi tinggi dan 

rendah pada siswa perempuan, siswa dengan resiliensi akademik tinggi 

lebih banyak dibandingkan siswa dengan resiliensi akademik rendah. 

2. Deskripsi tabulasi silang berdasarkan tingkatan kelas dengan resiliensi 

akademik 

Setelah diketahui berdasarkan hasil analisis deskripsi subjek 

berdasarkan tingkatan kelas, siswa yang berada pada  tingat kelas 8 lebih 

mendominasi dibandingkan dengan yang berada pada tingkat kelas 7 

maupun 9. Selanjutnya, akan melihat pada tingkat resiliensi akademik 

berdasarkan tingkatan kelas melalui penjelasan tabel berikut: 

Tabel 4.12 Hasil Tabulasi Silang Resiliensi Akademik dengan 

Tingkatan Kelas 

Tingkatan 

Kelas 

Resiliensi Akademik 
Total 

Rendah Sedang Tinggi 

7 6 76 8 90 

8 9 72 20 101 

9 14 49 23 86 

Total 29 197 51 277 

 

Berdasarkan hasil output diatas, jumlah responden terbanyak pada 

tingkatan kelas yakni siswa yang berada pada tingkat kelas 8, urutan 
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kedua yakni siswa yang berada pada tingkat kelas 7, dan yang terakhir 

yakni siswa yang berada pada tingkat kelas 9. Siswa yang berada pada 

tingkat kelas 8 ini banyak berada pada tingkat resiliensi akademik sedang 

dengan total 72 siswa. Pada tingkat resiliensi akademik tinggi sebanyak 

20 siswa, dan pada tingkat resiliensi akademik rendah sebanyak 9 siswa. 

3. Deskripsi tabulasi silang berdasarkan asal sekolah dengan resiliensi 

akademik 

Setelah diketahui berdasarkan hasil analisis deskripsi subjek 

berdasarkan asal sekolah, siswa yang bersekolah di MTs Assa’adah II 

lebih mendominasi dibandingkan dengan yang  bersekolah di MTs 

Assa’adah I maupun di SMP BP Assa’adah. Selanjutnya, akan melihat 

pada tingkat resiliensi akademik berdasarkan asal sekolah melalui 

penjelasan tabel berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Tabulasi Silang Resiliensi Akademik dengan Asal 

Sekolah 

Asal Sekolah 
Resiliensi Akademik 

Total 
Rendah Sedang Tinggi 

MTs Assa’adah I 9 53 19 81 

MTs Assa’adah II 17 90 23 130 

SMP BP Assa’adah 3 54 9 66 

Total 29 197 51 277 

 

Hasil output tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa siswa yang 

bersekolah di MTs Assa’adah II cenderung memiliki resiliensi akademik 

sedang dengan total 90 siswa, pada tingkat resiliensi akademik tinggi 
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terdapat 23 siswa. Selanjutnya, siswa yang bersekolah di MTs Assa’adah 

II yang memiliki tingkat resiliensi akademik rendah sebanyak 17 siswa. 

4. Deskripsi tabulasi silang berdasarkan usia dengan resiliensi akademik 

Setelah diketahui berdasarkan hasil analisis deskripsi subjek 

berdasarkan usia, siswa yang berusia 14 tahun lebih mendominasi 

dibandingkan dengan yang  berusia 13, 15, 12, dan yang paling sedikit 

adalah siswa yang berusia 16 tahun. Selanjutnya, akan melihat pada 

tingkat resiliensi akademik berdasarkan usia melalui penjelasan tabel 

berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Tabulasi Silang Resiliensi Akademik dengan Usia 

Usia 
Resiliensi Akademik 

Total Rendah Sedang Tinggi 

12 0 15 2 17 

13 7 76 8 91 

14 13 64 19 96 

15 8 39 21 68 

16 1 3 1 5 

Total  29 197 51 277 

 

Berdasarkan output hasil tabulasi silang pada tabel diatas dapat 

diketahui bahwa siswa yang berusia 14 tahun banyak yang memiliki 

tingkat resiliensi akademik sedang. Pada tingkat resiliensi akademik 

tinggi terdapat 19 siswa, dan pada tingkat resiliensi akademik rendah 

sebanyak 13 siswa. 

5. Deskripsi berdasarkan tabulasi silang perolehan hafalan dengan resiliensi 

akademik 
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Setelah diketahui berdasarkan hasil analisis deskripsi subjek 

berdasarkan perolehan hafalan, siswa dengan perolehan hafalan sebanyak 

3-4 juz lebih mendominasi dibandingkan dengan yang memperoleh 

hafalan sebanyak  5-6 juz, 1-2 juz, 7-8 juz, lebih dari 10 juz, dan yang 

paling sedikit adalah siswa dengan perolehan hafalan sebanyak 9-10 juz. 

Selanjutnya, akan melihat pada tingkat resiliensi akademik berdasarkan 

perolehan hafalan melalui penjelasan tabel berikut: 

Tabel 2.15 Hasil Tabulasi Silang Resiliensi Akademik dengan 

Perolehan Hafalan 

Perolehan Hafalan 
Resiliensi Akademik 

Total 
Rendah Sedang Tinggi 

1-2 Juz 5 41 3 49 

3-4 Juz 9 71 19 99 

5-6 Juz 6 53 17 76 

7-8 Juz 4 17 8 29 

9-10 Juz 3 4 1 8 

Lebih dari 10 Juz 2 11 3 16 

 29 197 51 277 

 

Berdasarkan output hasil tabulasi silang pada tabel diatas dapat 

diketahui bahwa siswa dengan perolehan 3-4 Juz banyak yang memiliki 

tingkat resiliensi akademik sedang, yakni sebanyak 71 siswa. Pada 

tingkat resiliensi akademik tinggi terdapat 19 siswa, dan pada tingkat 

resiliensi akademik rendah sebanyak 9 siswa. 
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C. Uji Prasyarat 

1. Uji Asumi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Pelaksanaan uji normalitas pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui nilai residual dengan distribusi normal atau tidak. Kaidah 

dasar nilai signifikansi pada suatu data akan dikatakan berdistribusi 

normal ketika > 0.05 dan apabila nilai signifikansi < 0.05 maka 

dikatakan tidak normal (Muhid, 2019). Perolehan hasil uj normalitas 

dalam penelitian ini dibantu dengan menggunakan program SPSS 16.0 

for windows, yang bisa ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.16 Uji Normalitas 

Most Extreme 

Differeces 

Absolute .040 

Positive .033 

Negative -.040 

Kolmogorov-Smirnov Z .672 

Asymp. Sig. (2-Tailed) .757 

a. Test distribution is Normal 

 

Setelah dilakukannya penelitian, diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0.757 yang mana dapat diartikan bahwa perolehan nilai tersebut lebih 

besar dari 0.05. sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 

uji normalitas pada variabel berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Pelaksanaan uji multikolinearitas dalam penelitian ini memiliki tujuan 

untuk menguji apakah didalam model regresi terdapat korelasi antar 

variabel bebas. Uji multikolinearitas dalam model regresi dapat 
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ditentukan berdasarkan nilai tolerance (toleransi) dan nilai Varience 

Inflation Factor (VIF). Apabilanilai VIF < 10 dan tolerance > 0.1 

maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas, akan tetapi 

apabila VIF > 10 dan tolerance < 0.1 maka terjadi multikolinieritas 

(Sugiyono, 2019). 

Tabel 4.17 Uji Multikolinieritas 

 Tolerance VIF 

(Constant)   

Self Efficacy .712 1.404 

Kecerdasan Emosional .712 1.404 

a. Dependent Variable: Resiliensi Akademik 

 

Tabel diatas menjelaskan hasil uji multikolinearitas yang 

menunjukkan nilai tolerance self efficacy sebesar 0.712 yang artinya 

0.712 > 0.1, sedangkan nilai VIF sebesar 1.404 yang artinya 1.404 < 

10. Selanjutnya nilai tolerance kecerdasan emosional sebesar 0.712 

yang artinya 0.712 > 0.1, sedangkan nilai VIF sebesar 1.404 yang 

artinya 1.404 < 10. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

self efficacy dan kecerdasan emosional tidak mengalami 

multikolinearitas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

dilakukannya uji heteroskedastisitas pada penelitian ini bertujuan 

untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan varians residual dalam 

suatu model regresi. Model regresi yang baik ditandai dengan tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusannya 

adalah apabila nilai Signifikansi (Sig.) antara variabel independen 
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dengan absolut residual lebih  besar dari 0.05 maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas (Marzuki et al., 2020). 

Tabel 4.18 Uji Heteroskedastisitas 

 Sig. 

(Constant) .002 

Self Efficacy .467 

Kecerdasan Emosional .629 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa variabel Self Efficacy 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 0.467 yang artinya 0.467 > 

0.05. Selanjutnya, variabel kecerdasan emosional memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0.629 yang artinya 0.629 > 0.05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

D. Uji Hipotesis 

1. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 4.19 Uji Simultan (Uji F) 

Model Sum of 

Square 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 2490.928 2 1245.464 100.641 .000
a
 

Residual 3390.834 274 12.375   

Total 5881.762 276    

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional, Self Efficacy 

b. Dependent Variable: Resiliensi Akademik 

 

Perolehan uji F pada tabel diatas menunjukkan bahwa variabel resiliensi 

akademik , self efficacy, dan kecerdasan emosional memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0.00 < 0.5 sehingga hasil dari F sebesar 100.641. 

Melalui hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima. 
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Self efficacy dan kecerdasan emosional memiliki hubungan dengan 

resiliensi akademik. 

2. Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 4.20 Uji Parsial (Uji t) 

 Standardized 

coefficients 

 

Model Beta t Sig. 

1 (Constant)  7.908 .000 

Self efficacy .476 8.765 .000 

Kecerdasan emosiaonal .256 4.713 .000 

a. Dependent Variable: Resiliensi Akademik 

 

Berdasakan tabel diatas, dapat dapat diketahui bahwa: 

a. Hubungan self efficacy dengan resiliensi akademik 

Hasil uji t pada tabel memperlihatkan bahwa nilai koefisien antara 

variabel self efficacy dan reesiliensi akademik sebesar 8.765 dengan 

siginifikansi 0.000 < 0.05 yang mana hal tersebut berarti bahwa self 

efficacy memiliki nilai yang signifikan dan hipotesis pertama diterima. 

Self efficacy memiliki hubungan dengan resiliensi akademik. 

b. Hubungan kecerdasan emosional dengan resiliensi akademik 

Hasil uji t pada tabel memperlihatkan bahwa nilai koefisien antara 

variabel kecerdasan emosional dan reesiliensi akademik sebesar 4.713 

dengan siginifikansi 0.000 < 0.05 yang mana hal tersebut berarti 

bahwa kecerdasan emosional memiliki nilai yang signifikan dan 

hipotesis kedua diterima. Kecerdasan emosional memiliki hubungan 

dengan resiliensi akademik. 
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3. Koefisien Determinan 

Tabel 4.21 Koefisien Determinan 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Astimate 

1 .651
a
 .424 .419 3.518 

a. Predictors: (Constnt), Kecerdasan Emosional, Self Efficacy 

 

Tabel diatas menunjukkan perolehan nilai R Square sebesar 0.424 

sehingga secara stimultan resiliensi akademik dapat dipengaruhi oleh self 

efficacy dan kecerdasan emosional. Besaran presentase pengaruh self 

efficacy dan kecerdasan emosional terhadap resiliensi akademik yaitu 

42.4% sedangkan 57.6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

4. Sumbangan Efektif 

Besar sumbangan masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terkait dapat diketahui dengan menghitung sumbangan efektif (SE) yang 

dimiliki masing-masing variabel. Menurut Sugiyono (2019) apabila SE 

semua variabel X dijumlahkan akan sama dengan nilai koefisiensi 

determinasi. Selanjutnya, untuk menghitung SE berikut adalah rumusnya: 

SE = (Beta Xi) x (Koefisien Korelasi Xi) x 100 

Niali koefisien beta masing-masing variabel dapat diihat pada 

tabel. Self Efficacy atau X1 memiliki nilai koefisien beta sebesar 0.476, 

sedangkan kecerdasan emosioanl memiliki nilai koefisien beta sebesar 

0.256. Selanjutnya untuk koefisien korelasi tiap variabel dapat dilihat 

berdasarkan hasil SPSS berikut ini: 
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Tabel 4.22 Nilai Korelasi Variabel X Terhadap Variabel Y 

 SE KE RA 

Self Efficacy Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

1 

 

277 

0.536** 

0.000 

277 

0.614** 

0.000 

277 

Kecerdasan 

Emosional 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

0.536** 

0.000 

277 

1 

 

277 

0.512** 

0.000 

277 

Resiliensi 

Akademik 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

0.614** 

0.000 

277 

0.512** 

0.000 

277 

1 

 

277 

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi dari 

self efficacy adalah sebesar 0.614 dan nilai koefisien korelasi dari 

kecerdasan emosi yaitu 0.512. Setelah diktahui masing-masing nilai nilai 

korelasi variabel X kemudian diperoleh perhitungan dibawah ini: 

Tabel 4.23 Sumbangan Efektif Masing-Masing Variabel 

Variabel Beta Koefisien Korelasi SE (%) 

X1 0.476 0.614 29,2 

X2 0.256 0.512 13,1 

   42,3 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sumbangan efektif 

self efficacy terhadap resiliensi akademik adalah sebesar 29,2% dan 

sumbangan efektif kecerdasan emosional terhadap resiliensi akademik 

adalah sebesar 13,1%. 
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5. Persamaan Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.24 Persamaan Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficient 

B Std. Error 

1 (Constant) 18.893 2.389 

Self Efficacy .631 .072 

Kecerdasan emosional .219 .046 

a. Dependent Variable: Resiliensi Akademik 

 

Berdasarkan tabel 4.18 diatas, dapat diketahui bahwa persamaan 

regresi yang diperoleh ialah y = 18.893 + (0.631 x Self Efficacy) + (0.219 

x Kecerdasan Emosional). Artinya apabila self efficacy dan kecerdasan 

emosional sebesar 0, maka resiliensi akademik sebesar 18.893. 

Selanjutnya apabila terjadi peningkatan self efficacy sebesar 1 satuan akan 

meningkatkan resiliensi akademik sebesar 0.631. Hal ini juga berlaku 

apabila terjadi peningkatan kecerdasan emosional sebesar 1 satuan akan 

meningkatkan resiliensi akademik sebesar 0.219. 

E. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu ada atau tidaknya hubungan 

antara self efficacy dengan resiliensi akademik, hubungan antara kecerdasan 

emosional dengan resiliensi akademik, serta hubungan antara self efficacy dan 

kecerdasan emosional dengan resiliensi akademik siswa tahfidz. Subjek 

dalam penelitian ini sebanyak 277 siswa. Untuk mengetahui hasil penelitian 

ini, peneliti melakukan beberapa uji yakni uji prasyarat dan uji asumsi klasik. 

Uji prasyarat ini dilakukan sebelum melakukan uji analisis regresi linear 

berganda. Sedangkan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji 
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multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Setelah terpenuhinya uji 

prasyarat, maka dapat dilakukan uji hipotesis. 

Apabila dilihat dari hasil analisis data yang telah dilakukan, uji prasyarat 

pada variabel self efficacy, kecerdasan emosional, dan resiliensi akademik 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Pada uji multikolinieritas 

memperoleh hasil bahwa self efficacy, kecerdasan emosional,dan resiliensi 

akademik tidak mengalami gejala multikolinieritas. Selanjutnya, hasil uji 

glejser untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas memperoleh 

hasil bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Hasil uji hipotesis yang pertama memiliki nilai t hitung sebesar 8.765 pada 

variabel self efficacy dan resiliensi akademik dengan nilai signifikansi 0.000 

< 0.05. nilai koefisiensi tersebut menunjukkan bahwa hipotesis pertama 

diterima yang artinya terdapat hubungan antara self efficacy dengan resiliensi 

akademik. Resiliensi akademik menurut Hendriani (2018) ialah proses belajar 

dengan dinamis yang mencerminkan ketangguhan individu untuk bangkit 

ketika dihadapkan pada keadaan sulit selama aktivitas belajar. Individu yang 

memiliki resiliensi akademik akan mampu melindungi dirinya dari emosi 

negatif yang bersumber dari tekanan akademik yang berlebih (T Prawitasari 

& Antika, 2022). Hal ini sejalan dengan firmman Allah surah Ali Imran ayat 

186 yang berbunyi: 

لِكُنََّّْفىِ ََّّلتَبُْلوَُى َّ بَََّّأوُتوُا ََّّٱل ذِييَََّّهِيَََّّوَلتَسَْوَعُي ََّّوَأًَفسُِكُنََّّْأهَْوََٰ َّٱل ذِييَََّّوَهِيَََّّقبَْلِكُنََّّْهِيَّٱلْكِتََٰ

ا َّ اَّأذَ ََّّأشَْزَكُو  لكَََِّّفإَىِ ََّّوَتتَ قوُا ََّّتصَْبزُِوا ََّّوَإِىَّۚ ََّّكَثيِز  ٱلْْهُُورََِّّعَزْمََِّّهِيََّّْذََٰ  
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Artinya: “kamu sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan 

(juga) kamu sungguh-sungguh kan mendengar dari orang-orang yanng diberi 

kitab sebelum kamu dan dari oang yang mempersekutukan Allah, gangguan 

yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka 

sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan.” 

(Q. S. Ali Imran: 186). 

 Permasalahan disini termasuk kedalam salah satu cobaan dari Allah pada 

setiap individu ketika menempuh pendidikan. Individu yang dapat bersabar 

dan bertahan serta bangkit dari permasalahan akademik mampu menjadi 

individu yang resilien secara akademik. 

Self efficacy merupakan prediktor signifikan dari resiliensi akademik 

(Martin & Marsh, 2003; Puteri & Syafrina, 2022). Hasil pengujian hipotesis 

pertama ini selaras dengan penelitian yang dilakukan pada mahasiswa tahun 

pertama yang mana hasil dari peneelitian tersebut menunujukkan bahwa self 

efficacy berperan positif dan signifikan terhadap resiliensi akademik 

mahasiswa sebesar 60.2% (L. Sari et al., 2022). Disamping itu, penelitian 

yang dilakukan pada mahasiswa perantauan juga diperoleh hasil bahwa 

terdapat hubungan positif signifikan antara self efficacy dengan resiliensi 

akademik (Linggi et al., 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Prawitasari & Antika (2022) terhadap 127 

siswa SMP menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh terhadap resiliensi 

akademik serta memberikan kontribusi sebesar 54,9%. Selanjutnya, penelitian 

yang dilakukan terhadap mahasiswa juga menunjukkan adanya hubungan 
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positif dan signifikan antara self efficacy dengan resiliensi akademik. Artinya, 

mahasiswa dengan self efficacy tinggi mampu meningkatkan resiliensi (Betty 

Erda Yoelianita & Toga, 2022). Diperkuat pula dengan penelitian yang 

dilakukan pada 165 siswa SMA di Dompu dengan hasil uji t yang 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05. Maka self 

efficacy berpengaruh secara positif terhadap resiliensi akademik. Hal ini 

berarti semakin tinggi self efficacy siswa maka akan meningkatkan resiliensi 

akademik dengan presentase sebesar 21.7% (Syarifah, 2022). 

Hasil uji hipotesis yang kedua pada variabel kecerdasan emosional 

terhadap resiliensi akademik mendapat nilai t hitung sebesar 4.713 dengan 

signifikansi 0.000 yang artinya hipotesis kedua diterima. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya hubungan kecerdasan emosional dengan resiliensi 

akademik. Kecerdasan emosional mampu menjdikan individu memiliki 

kemampuan dalam memahami, mengenali perasaan/emosi dalam dirinta 

sendiri maupun orang lain (Wahyuni, 2018). Individu dengan kecerdasan 

emosional yang tinggi dapat mengelola perasaan, menghadapi kegagalan 

dengan optimis, serta mampu bertahan ketika mengalami kesulitan (Difa, 

2019; Tait, 2008). 

Peneitian yang dilakukan terhadap 150 mahasiswa menunjukkan hasil 

koefisien korelasi sebesar rxy = 0.712, (p < 0.01) yang artinya terdapat 

hubungan positif dan sangat signifikan antara kecerdasan emosional dan 

resiliensi akademik. Dalam hal ini, sumbangan efektifitas kecerdasan 

emosional terhadap resiliensi akademik yakni sebesar 50.7% (Handayani, 
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2022). Selain itu, penelitian lain yang dilakukan pada siswa SMP di 

Yogyakarta juga memperoleh hasil bahwa kecerdasan emosional berpengaruh 

terhadap resiliensi akademik (Arifin, 2022). 

Penelitian ini didukung oleh adanya penelitian yang dilakukan oleh Astuti 

& Rusmawati (2022) pada 191 mahasiswa menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosional dan resiliensi 

akademik dan memberikan kontribusi sebesar 62.4%  dalam memprediksi 

peningkatan resiliensi akademik. Disamping itu, penelitain lain juga 

memperlihatkan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dan 

resiliensi akademik pada mahasiswa. Artinya, semakin tinggi kecerdasan 

emosional  maka akan tinggi pula resiliensi akademiknya, begitupun 

sebaliknya (Mahesti & Rustika, 2020). 

Hasil uji hipotesis ketiga berdasarkan dari F hitung 100.641 > F dengan 

nilai signifikansi sebesar 0.00 < 0.5 membuktikan bahwa hipotesis ketiga 

diterima. Self efficacy dan kecerdasan emosional secara bersamaan 

berhubungan dengan resiliensi akademik. Resiliensi akademik dapat diartikan 

sebagai menggunakan kekuatan internal ataupun eksternal dalam menghadapi 

situasi sulit dan mampu melakukan adaptasi serta melakukan tuntutan 

akademik dengan baik (Boatman, 2014b; Hendriani, 2018b). Pada penelitian 

ini untuk memperoleh resiliensi akademik yang tinggi, maka self efficacy dan 

kecerdasan emosional menjadi variabel yang memiliki hubungan dalam 

peningkatan resiliensi akademik siswa tahfidz jenjang SMP di Madarsah 

Tahfidz YPPQ. 
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Perolehan nilai R square pada penelitian ini sebesar 0.424, artinya variabel 

self efficacy dan kecerdasan emosional mempengaruhi resiliensi akademik 

sebesar 42.4% dan 57.6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Hal ini 

didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahesti & Rustika (2020) 

yang menunjukkan bahwa self efficacy dan kecerdasan emosional memiliki 

pengaruh yang besar terhadap resiliensi akademik dengan besar sumbangan 

30.5%. 

Dilihat dari nilai koefiensi pada variabel self efficacy menunjukkan nilai 

sebesar 0.631 yang artinya bernilai positif. Berdasarkan hal tersebut, apabila 

self efficacy ditingkatkan maka resiliensi akan meningkat. Nilai koefisien 

pada variabel kecerdasan emosional sebesar 0.219 yang berarti mempunyai 

nilai positif. Hal tersebut menyatakan bahwa ketika kecerdasan emosional 

meningkat maka tingkat resiliensi akademik pun meningkat. 

Berdasarkan hasil kategorisasi, penelitian ini menunjukkan bahwa 21.3% 

dari 277 siswa Tahfidz di Madrasah Tahfidz YPPQ memiliki resiliensi 

akademik yang tinggi, 62.8% dengan kategori resiliensi akademik sedang, 

dan 15.9% siswa dengan kategori resiliensi rendah. Artinya, penelitian ini 

menunjukkan bahwa siswa Tahfidz di Madrasah Tahfidz YPPQ memiliki 

resiliensi yang cukup baik. Subejk merasa yakin dengan kemampuannya 

untuk bertahan dan bangkit dari keadaan sulit, memiliki problem solving yang 

baik, tidak merasa kecewa dan terpuruk terlalu lama, dan selalu optimis untuk 

mampu menjadi pribadi yang lebih baik. 
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Hasil tambahan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil analisis deskripsi 

subejek berdasarkan perolehan data demografi dengan melakukan 

perhitungan dengan cara tabulasi silang, diantaranya adalah: 

1. Berdasarkan hasil tabulasi silang kematangan karir dengan jenis kelamin, 

sebanyak 122 siswa berjenis kelamin perempuan cenderung memiliki 

resiliensi akademik sedang, 31 siswa dengan resiliensi akademik tinggi, 

dan 19 siswa dengan resiliensi akademik rendah. Melalui perbandingan 

resiliensi akademik tinggi dan rendah pada siswa perempuan, siswa 

dengan resiliensi akademik tinggi lebih banyak daripada siswa dengan 

resiliensi akademik rendah. Maka dapat diartikan bahwa siswa perempuan 

cenderung memiliki resiliensi akademik tinggi. 

2. Berdasarkan hasil tabulasi silang resiliensi akademik dengan tingkat kelas, 

sebanyak 72 siswa kelas 8 memiliki resiliensi akademik sedang, 20 siswa 

memiliki resiliensi akademik tinggi, dan 8 siswa memiliki resiliensi 

rendah. Berdasarkan perbandingan resiliensi akademik tinggi dan rendah, 

siswa dengan resilinsi akademik tinggi lebih banyak daripada siswa 

dengan resiliensi akademik tinggi. Maka bisa disimpulkan bahwa siswa 

kelas 8 memiliki resiliensi akademik tinggi 

3. Berdasarkan hasil tabulasi silang kematangan karir dengan asal sekolah, 

dapat dikatakan bahwa siswa yang bersekolah di MTs Assa’adah yang 

berada pada tingkat resiliensi akademik tinggi lebih banyak dibbandingkan 

dengan tingkat resiliensi akademik rendah. Sebanyak 90 siswa mempunyai 
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resiliensi akademik sedang, 23 siswa mempunyai resiliensi akademik 

tinggi, dan 17 siswa mempunyai resiliensi akademik rendah. 

4. Berdasarkan hasil tabulasi silang resiliensi akademik dengan usia, siswa 

dengan usia 14 tahun banyak memiliki resiliensi akademik dalam tingkat 

sedang. Sebanyak 19 siswa pada tingkat resiliensi akademik tinggi dan 

pada tingkat resiliensi akademik rendah sebanyak 13 siswa. Melalui 

perbandingan tinggi dan rendahnya resiliensi akademik berdasarkan usia, 

siswa yang berusia 14 tahun lebih banyak yang memiliki resiliensi 

akademik tinggi.  

5. Berdasarkan hasil tabulasi silang resiliensi akademik dengan perolehan 

hafalan, siswa dengan perlehan hafalan 3-4 Juz banyak memiliki resiliensi 

akademik dalam tingkat sedang. Sebanyak 19 siswa pada tingkat resiliensi 

akademik tinggi dan pada tingkat resiliensi akademik rendah sebanyak 9 

siswa. Melalui perbandingan tinggi dan rendahnya resiliensi akademik 

berdasarkan perolehan hafalan, siswa dengan perolehan hafalan 3-4 Juz 

lebih banyak yang memiliki resiliensi akademik tinggi. 

Proses pengambilan maupun penyusunan hasil penelitian ini tidak luput 

dari segala keterbatasan dan juga jauh dari kata sempurna. Salah satu 

keterbatasan dari penelitian ini ialah ketika penyebaran data pada beberapa 

kelas, yakni pada kelas 9 di masing-masing sekolah yang harus menyesuaikan 

dengan jadwal ujian praktek yang sedang berlangsung pada waktu itu. 

Sehingga perkiraan waktu pengambilan data menjadi sedikit lebih lama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukannya penelitian yang membahas mengenai hubungan self 

efficacy dan kecerdasan emosional dengan resiliensi akademik siswa tahfidz, 

dan berdasarkan perolehan penelitian diatas maka peneliti mampu menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil hipotesis pertama menyatakan bahwa self efficacy berhubungan 

secara positif dan signifikan dengan resiliensi akademik, sehingga 

tingginya self efficacy pada subjek mampu menjadikan resiliensi 

akademiknya tinggi. 

2. Hasil hipotesis kedua menyatakan bahwa kecerdasan emosioal 

berhubungan secara positif dan signifikan dengan resiliensi akademik, 

sehingga ketika subjek berada pada tingkat kecerdasan emosional tinggi 

maka resiliensi akademik akan tinggi juga. 

3. Hasil hipotesis yang ketiga menyatakan bahwa self efficacy dan kecedasan 

emosional secara bersama memiliki hubungan positif dengan resiliensi 

akademik. Nilai presentase pengaruh self efficacy dan kecerdasan 

emosional terhadap resiliensi akademik sebesar 42.4% dan 57.6% 

dipengaruhi oleh variaabel lain. 
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B. Saran 

1. Bagi pihak sekolah 

Bagi pihak sekolah diharapkan tidak hanya berfokus pada sisi 

akademiknya saja, melainkan perlu untuk memberikan pemahaman 

mengenai bagaimana menyeimbangkan antara akademik dan menghafal 

Al-qur’an. Selain itu, penambahan metode hafalan mungkin diperlukan 

guna memudahkan siswa untuk memilih metode hafalan mana yang 

sesuai dan tepat bagi mereka. 

2. Bagi siswa 

Siswa tahfidz YPPQ diharapkan mampu meningkatkan self efficacy dan 

kecerdasan emosional, karena dengan tingginya kedua variabel tersebut 

dapat mempermudah dalam mencapai tingkat resiliensi akademik yang 

tinggi. Peningkatan self efficacy dapat dilakukan dengan beberapa cara 

seperti selalu  yakin dan percaya atas kemampuan diri sendiri, 

mengapresiasi setiap pencapaian yang telah diraih, serta meningkatkan 

kompetensi. Sedangkan peningkatan kecerdasan emosional dapat 

dilakukan dengan beberapa cara diantaranya yaitu dengan belajar 

mengenal emosi diri sendiri dan orang lain, mengatur dan 

mengekspresikan emosi, memotivasi diri sendiri, serta mampu 

membangun hubungan dengan orang lain. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti terkait dengan 

resiliensi akademik, diharapkan untuk menggunakan dan menghubungkan 
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dengan variabel lain (dukungan sosial, kecerdasan spriritual, dan regulasi 

emosi). Hal ini karena berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 57.6% 

dari resiliensi akademik berhubungan atau dijelaskan oleh variabel lain 

yang belum diketahui. 
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